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ABSTRACT  ABSTRAK 
Diabetes mellitus (DM) is now growing into a global health 

problem. The International Diabetes Federation (IDF) shows 

that the prevalence of DM in the world is estimated to increase 

from 536,6 million cases (10,5%) in 2021 to 783,2 million 
(12,2%) in 2045. The number of DM cases in Pariaman City in 

2021 was 978, with the highest number at the Pariaman Health 

Center (201 cases). Of the 22 villages in the Pariaman Health 

Center work area, the highest number of DM cases was obtained 
in Kampung Baru village (36 cases). The purpose of this study is 

to determine the effect of diabetes self-management education 

(DSME) on increasing the knowledge of people with type 2 
diabetes mellitus in the work area of the Pariaman Health Center, 

Pariaman City, in 2022. This study is a quasi-experimental 

research with a one-group pretest and posttest design. The 

sampling technique was a total sampling of 36 respondents. The 
research was conducted in Kampung Baru village, the working 

area of the Pariaman Health Center, from June 27 to August 6, 

2022. Data collection tools are carried out using questionnaires 

and computerized data processing. The results of the study 
showed that there was an increase in respondents' knowledge 

after being given the DSME intervention, from 61.1% to 86.1%. 

In addition, it was also found that there was an effect of DSME 

intervention on increasing knowledge in patients with type 2 
diabetes mellitus in the Pariaman City Health Center Working 

Area in 2022 (p-value = 0.000 < 0.05). It is hoped that people 

with diabetes mellitus will know how to manage their diabetes 

mellitus care so that their sugar levels can return to normal and 
stable. 
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 Diabetes melitus (DM) kini tumbuh menjadi masalah kesehatan 

dunia. Dari data Internasional Diabetes Federation (IDF) 

menunjukkan prevalensi DM di dunia diperkirakan meningkat 

dari 536,6 juta kasus (10,5%) Tahun 2021 menjadi 783,2 juta 
pada Tahun 2045. Jumlah kasus DM di Kota Pariaman Tahun 

2021 sebanyak 978 kasus dengan jumlah kasus terbanyak di 

Puskesmas Pariaman (201 kasus). Dari 22 desa di wilayah kerja 

Puskesmas Pariaman jumlah kasus DM terbanyak didapatkan di 
desa Kampung Baru (36 kasus). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh diabetes self management education 

(DSME) terhadap peningkatan pengetahuan penderita diabetes 
melitus tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Pariaman Kota 

Pariaman Tahun 2022. Penelitian ini merupakan penelitian quasi 

experimental dengan one group pretest posttest design. Teknik 

pengambilan sampel adalah total sampling yaitu 36 responden. 
Penelitian dilakukan di desa Kampung Baru wilayah kerja 

Puskesmas Pariaman pada tanggal 27 Juni sampai dengan 6 

Agustus 2022. Alat pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner dan pengolahan data secara 
komputerisasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan responden setelah diberikan intervensi 

DSME yaitu dari 61,1% menjadi 86,1 %. Selain itu juga 

didapatkan adanya pengaruh intervensi DSME terhadap 
peningkatan pengetahuan pada penderita diabetes melitus tipe 2 

di Wilayah Kerja Puskesmas Pariaman Kota Pariaman Tahun 

2022 (p value = 0,000 < 0.05). Diharapkan penderita diabetes 

melitus mengetahui bagaimana manajemen perawatan diabetes 
melitus agar kadar gula penderita dapat kembali normal dan 

stabil. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) menjadi masalah 

kesehatan di dunia. Dari data Internasional 

Diabetes Federation (IDF) menunjukkan 

prevalensi DM di dunia diperkirakan meningkat 

dari 536,6 juta kasus (10,5%) Tahun 2021 menjadi 

783,2 juta pada Tahun 2045. Prevalensi DM lebih 

tinggi di daerah perkotaan (12,1%) daripada di 

daerah pedesaan (8,3%) dan meningkat di negara 

berpenghasilan tinggi (11,1%) daripada di negara 

berpenghasilan rendah (5,5%). Dari total populasi 

tersebut terdapat 58,7 juta (7,6%) pasien DM tipe 

2 (1). IDF mencatat Tahun 2021 Tiongkok menjadi 

negara dengan penderita diabetes terbesar di dunia 

(140,87 juta) dan Indonesia menduduki posisi 

kelima (19,47 juta) (2). Hasil data Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) Tahun 2018 prevalensi DM 

tertinggi terdapat di Provinsi Jawa Barat yaitu 

186.809 kasus dan Provinsi Sumatera Barat 

sebanyak 20.663 kasus (3).  

Perubahan gaya hidup seperti pola makan 

dan perilaku yang tidak sehat serta kurangnya 

aktifitas fisik akan menyebabkan timbulnya 

penyakit berbahaya antara lain diabetes melitus 

(DM). DM atau kencing manis adalah penyakit 

yang ditandai dengan naiknya kadar glukosa dalam 

darah akibat kekurangan insulin dalam tubuh (4). 

Komplikasi yang terjadi akibat penyakit DM 

berupa gangguan pembuluh darah baik 

makrovaskular dan mikrovaskular serta gangguan 

pada sistem saraf atau neuropati. Gangguan ini 

dapat terjadi pada DM tipe 2 yang baru didiagnosis 

maupun yang sudah lama menderita. Gangguan 

makrovaskular berupa gangguan organ jantung, 

otak dan pembuluh darah sedangkan gangguan 

mikrovaskular terjadi pada mata dan ginjal. 

Keluhan neuropati yang diderita penderita DM 

berupa neuropati motorik, sensorik dan neuropati 

otonom (5). 

Terdapat 4 pilar dalam penatalaksanaan 

DM menurut Perkeni Tahun 2015 yaitu edukasi, 

terapi nutrisi medis, latihan jasmani dan intervensi 

farmakologis. Edukasi ini berupa pemahaman 

tentang perjalanan penyakit DM, pentingnya 

pengendalian dan pemantauan DM, resiko 

penyakit dan penyulitnya, intervensi farmakologis 

dan non farmakologis serta target perawatan DM. 

Edukasi ini adalah langkah awal dalam 

pengendalian DM tipe 2 yang dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan penderita dalam 

upaya pencegahan penyakit (5). 

Salah satu bentuk edukasi yang umum 

diberikan dan terbukti efektif dalam memperbaiki 

hasil klinis dan kualitas hidup pasien DM tipe 2 

adalah Diabetes Self Management Education 

(DSME) (6). DSME adalah proses berkelanjutan 

yang dilakukan dalam memfasilitasi pengetahuan 

keterampilan dan kemampuan penderita untuk 

melakukan perawatan mandiri. Intervensi ini untuk 

mencegah atau menunda komplikasi diabetes yang 

berkaitan dengan perubahan gaya hidup sebagai 

upaya pencegahan penyakit. Tujuan intervensi 

DSME ini untuk mendukung pengambilan 

keputusan, perilaku perawatan diri, memecahkan 

masalah dan kolaborasi dengan tim kesehatan 

untuk memperbaiki hasil klinis, status kesehatan 

dan kualitas hidup (7) (8). 

Hasil studi menunjukkan intervensi DSME 

dapat membantu pasien untuk mengontrol glukosa 

darah secara mandiri. Intervensi DSME dapat 

membantu pasien dan keluarga untuk dapat 

memahami dan mengerti cara pemeriksaan gula 

darah dan pemberian insulin secara mandiri untuk 

mengontrol kadar gula darah dan mencegah 

komplikasi (9). Hasil penelitian lain juga 

menunjukkan adanya pengaruh intervensi DSME 

dalam mengontrol gula darah pasien DM tipe 2 

dengan p value 0,000 (<0,05), dimana sebelum 

diberikan intervensi DSME pada 18 responden 

kadar gula darahnya naik, namun setelah 

pemberian intervensi DSME kadar gula darah 

responden menjadi turun. Hal ini membuktikan 

bahwa intervensi DSME dapat membantu pasien 

dapat pengelolaan manajemen diri untuk 

mengontrol kadar gula darahnya (10) 

Hasil pengambilan data awal di Dinas 

Kesehatan Kota Pariaman didapatkan bahwa 

jumlah penyakit DM di Kota Pariaman Tahun 2021 

berjumlah 978 orang dengan jumlah penderita DM 

tertinggi pada wilayah kerja Puskesmas Pariaman 

dengan jumlah penderita sebanyak 201 orang. Dari 

22 desa yang ada di wilayah kerja Puskesmas 

Pariaman, desa Kampung Baru yang memiliki 

penderita DM tertinggi yaitu sebanyak 36 orang. 
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Hasil wawancara peneliti terhadap 6 orang 

penderita DM yang berada di desa Kampung Baru 

tersebut, 4 orang diantaranya tidak mengetahui 

bagaimana cara melakukan perawatan mandiri 

terhadap penyakit mereka, pola makan sehari-hari, 

masih mengkonsumsi makanan yang manis-manis, 

dan 2 orang lagi mengatakan perawatan mandiri 

yang bisa mereka lakukan terhadap penyakit DM 

tersebut hanyalah dengan meminum obat penurun 

gula darah yang diberikan Puskesmas. Dari latar 

belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih jauh tentang pengaruh DSME 

terhadap peningkatan pengetahuan pada penderita 

DM Tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Pariaman 

Kota Pariaman Tahun 2022. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi 

experimental dengan one group pretest postetst 

design untuk melihat pengaruh Diabetes Self 

Management Education terhadap peningkatan 

pengetahuan penderita Dm tipe 2 di wilayah kerja 

Puskesmas Pariaman Kota Pariaman. Eksperimen 

dilakukan pada satu kelompok tanpa kelompok 

pembanding dengan memberikan tes awal dan tes 

akhir kepada subjek penelitian. Penelitian 

dilakukan di desa Kampung Baru wilayah kerja 

Puskesmas Pariaman Kota Pariaman pada tanggal 

27 Juni sampai dengan 6 Agusutus 2022. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh pasien DM yang 

berada di desa Kampung Baru yang berjumlah 36 

orang. Sampel pada penelitian ini dikelompokkan 

ke dalam non probability sampling dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu total sampling.  

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan data sekunder dengan menanyakan 

langsung kepada penderita dan data sekunder 

melalui data medical record Puskesmas. Proses 

penelitian dilakukan dengan cara memberikan 

kuesioner kepada penderita DM dan menjawab 

pertanyaan dalam kuesioner (pretest). Setelah itu 

peneliti memberikan pendidikan kesehatan 

terhadap responden tentang masalah Diabetes Self 

Care Education yang meliputi pola makan, diet 

diabetes, olahraga/ aktfitas fisik, kontrol gula darah 

dan perawatan kesehatan diabetes melitus. Setelah 

1 minggu responden disuruh mengisi lembar 

kuesioner yang berisikan pertanyaan yang sama 

(post-test). Kuesioner diberikan secara langsung 

kepada responden dan peneliti menunggu 

responden selesai mengisi. Lembar kuesioner yang 

telah diisi dikumpulkan untuk tabulasi dan 

pengolahan data. Data dianalisis secara univariat 

dan bivariat dengan menggunakan analisis paired 

sample t test. Dalam hal ini untuk melihat adanya 

pengaruh diabetes self management education 

(DSME) terhadap peningkatan pengetahuan 

penderita diabetes melitus tipe 2 di wilayah kerja 

Puskesmas Pariaman Kota Pariaman Tahun 2022 

dengan derajat kepercayaan (α= 0,05). Jika 

probabilitas hasil uji chi-square p value ≤ 0,05 

maka dikatakan ada pengaruh peningkatan 

pengetahuan setelah diberikan intervensi DSME. 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan keterangan 

layak etik No.29.01/KEPK-UNP/VI/2022 dari 

LPPM Universitas Negeri Padang. 

 

HASIL 

Intervensi DSME ini dilakukan pada 

seluruh penderita diabetes melitus tipe 2 di desa 

Kampung Baru wilayah kerja Puskesmas Pariaman 

Kota Pariaman dengan jumlah responden sebanyak 

36 orang. Pada responden diberikan kuesioner 

terlebih dahulu dan menjawab pertanyaan dalam 

kuesioner (pretest). Setelah itu peneliti 

memberikan pendidikan kesehatan terhadap 

responden tentang masalah Diabetes Self 

Education yang meliputi pola makan, diet diabetes, 

olahraga/ aktfitas fisik, kontrol gula darah dan 

perawatan kesehatan diabetes melitus. Setelah 1 

minggu responden disuruh mengisi lembar 

kuesioner yang berisikan pertanyaan yang sama 

(post-test).  

Hasil distribusi frekuensi tingkat 

pengetahuan penderita DM sebelum diberikan 

intervensi DSME didapatkan 14 orang responden 

(38,9%) memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi 

tentang DSME dan 22 orang responden (61,1%) 

memiliki tingkat pengetahuan rendah. Namun 

setelah diberikan intervensi DSME didapatkan 31 

orang responden (86,1%) memilliki tingkat 

pengetahuan yang tinggi dan 5 orang responden 

(13,9%) memiliki tingkat pengetahuan yang 

rendah. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
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pengetahuan responden setelah diberikan 

intervensi DSME.  

Hasil uji normalitas data dengan Shapiro-

wilk didapatkan bahwa data tingkat pengetahuan 

sebelum dan sesudah pada responden berdistribusi 

tidak normal dengan sign 0,01 untuk pengetahuan 

sebelum intervensi DSME (pre) dan 0,003 untuk 

nilai pengetahuan sesudah intervensi DSME (post). 

Kemudian dilakukan pengujian data dengan 

menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. 

Setelah dilakukan uji Wilcoxon didapatkan data 

yaitu tingkat pengetahuan responden sebeum 

diberikan intervensi DSME p value =0,000 dengan 

mean rank 12.00 dan sum rank 276.00. Hal ini 

dapat dinyatakan adanya pengaruh diabetes self 

management education terhadap peningkatan 

pengetahuan pada penderita DM tipe 2. Hal 

tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 
Tabel 1.Pengaruh Diabetes Self Management 

Education terhadap Peningkatan Pengetahuan pada 

Penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di wilayah kerja 

Puskesmas Pariaman Kota Pariaman Tahun 2022 

Variabel n 
Mean 

Rank 

Sum 

of 

Rank 

Z Sign 

Pengetahuan 

pre dan post 

36 12.00 276.00  -

4.224 

0,000 

 

PEMBAHASAN 

Tingkat pengetahuan responden tentang 

penyakitnya sebelum diberikan intervensi DSME 

ada sebanyak 14 orang responden (38,9%) 

memiliki tingkat pengetahuan tinggi tentang 

DSME dan 22 orang responden (61,1%) memiliki 

tingkat pengetahuan yang rendah. Namun setelah 

diberikan intervensi DSME, 31 orang responden 

(86,1%) memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi 

tentang DSME dan 5 orang responden (13,9%) 

memiliki tingkat pengetahuan yang rendah. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

responden setelah diberikan intervensi DSME. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian 

Chairunnisa Mei Yuni (11) tentang pengaruh DSME 

terhadap peningkatan pengetahuan manajemen 

mandiri pasien diabetes melitus tipe 2 dimana 

pengetahuan responden sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan banyak yang 

berpengetahuan rendah yaitu 56,3%. Penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian Dafa Fidia 

Rahmadani (12) dengan hasil pre test responden 58 

orang (tingkat pengetahuan sedang) dan post test 

68 orang (tingkat pengetahuan sedang) yang 

artinya adanya peningkatan skor manajemen 

kesehatan mandiri pada pasien DM tipe 2 setelah 

diberikan intervensi DSME.  

Pengetahuan merupakan hasil dari 

penginderaan terhadap objek yang mana sebagian 

besar diperoleh melalui mata dan telinga (13). 

Pengetahuan adalah faktor penentu dalam 

terlaksananya tindakan. Pengetahuan yang tinggi 

dapat meningkatkan persepsi dan membentuk 

kepercayaan seseorang yang dapat diterapkan jika 

seseorang dapat mengetahui arti dan manfaatnya. 

Untuk meningkatkan pengetahuan perlu edukasi 

terhadap seseorang secara menyeluruh (14) 

Diabetes melitus merupakan penyakit 

kronis yang berkaitan dengan defisiensi atau 

resistensi insulin relatif atau absolut dan ditandai 

dengan gangguan metabolisme karbohidrat, 

protein dan lemak. Kondisi ini muncul dalam 2 

(dua) bentuk yaitu tipe 1 yang ditandai dengan 

insufisiensi absolut dan tipe 2 yang ditandai dengan 

resistensi insulin serta kelainan sekresi insulin 

berbagai tingkatan. Komplikasi yang terjadi akibat 

penyakit DM berupa gangguan pembuluh darah 

baik makrovaskular dan mikrovaskular serta 

gangguan pada sistem saraf atau neuropati (5)(15) 

Hasil analisis bivariat pada peneltian 

didapatkan adanya pengaruh peningkatan 

pengetahuan responden setelah diberikan 

intervensi DSME dengan nilai p = 0,000 (<0,05). 

Intervensi DSME dapat membantu pasien dan 

keluarga untuk dapat memahami dan mengerti cara 

pemeriksaan gula darah dan pemberian insulin 

secara mandiri untuk mengontrol kadar gula darah 

dan mencegah komplikasi (9). Hasil penelitian lain 

juga menunjukkan adanya pengaruh intervensi 

DSME dalam mengontrol gula darah pasien DM 

tipe 2 dengan p value 0,000 (<0,05), dimana 

sebelum diberikan intervensi DSME pada 18 

responden kadar gula darahnya naik, namun 

setelah pemberian intervensi DSME kadar gula 

darah responden menjadi turun. Hal ini 

membuktikan bahwa intervensi DSME dapat 
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membantu pasien dapat pengelolaan manajemen 

diri untuk mengontrol kadar gula darahnya (10)(16). 

Hal ini membuktikan bahwa intervensi DSME 

dapat meningkatkan pengetahuan responden dalam 

melakukan perawatan diri.  

DSME merupakan suatu proses 

berkelanjutan yang dilakukan untuk memfasilitasi 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan klien 

untuk melakukan perawatan mandiri. DSME 

adalah salah satu elemen penting untuk perawatan 

semua orang penderita diabetes dan mereka yang 

berisiko terkena penyakit ini. Hal ini diperlukan 

untuk mencegah atau menunda komplikasi 

diabetes dan memiliki unsur-unsur yang berkaitan 

dengan perubahan gaya hidup yang juga penting 

bagi individu dengan pre-diabetes sebagai bagian 

dari upaya pencegahan penyakit (5)(17) 

Intervensi DSME merupakan pendidikan 

kesehatan yang dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan responden tentang apa yang telah 

diajarkan. Beberapa komponen DSME yang 

diajarkan kepada responden antara lain pola 

makan, diet DM, olahraga/ aktifitas fisik dan 

monitoring kadar gula darah.. Adanya DSME 

dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan 

perilaku pasien dalam melakukan perawatan diri. 

Apabila seseorang menderita diabetes melitus dan 

pengetahuannya kurang tentang manajemen dalam 

mengelola penyakit diabetesnya, maka akan 

berdampak buruk terhadap kesehatannya yang 

nantinya akan mengalami komplikasi kepada 

penyakit lainnya (18)(19) 

Tujuan DSME adalah mengoptimalkan 

kontrol metabolik dan kualitas hidup pasien dalam 

upaya pencegahan komplikasi akut dan kronis 

sekaligus mengurangi biaya perawatan, 

mendukung pengambilan keputusan, perawatan 

diri pemecahan masalah, meningkatkan kualitas 

hidup dan meningkatkan manajemen diri klien 

(20,21). Jika seseorang menderita penyakit 

diabetes melitus dan pengetahuannya kurang 

dalam manajemen perawatan diri dalam perawatan 

kesehatannya maka akan berdampak buruk 

terhadap penyakitnya dan akan timbul komplikasi 

nantinya (22) 

Keterampilan manajemen diri (self care) 

mencakup perencanaan tujuan, strategi untuk 

mencapai tujuan dan evaluasi diri terhadap strategi 

yang telah dilakukan. Selain itu keterampilan ini 

dapat meningkatkan keterampilan individu dalam 

memecahkan masalah dan dapat melakukan 

pemantauan diri tentang kesehatannya. 

Manajemen diri dilakukan karena ada masalah 

kesehatan yang dilakukan sesuai tahap 

perkembangan manusia yang bertujuan untuk 

mencegah penyakit (23). Perawatan berpusat pada 

pasien melibatkan peran masyarakat di garis depan 

kesehatan dan perawatan mereka. Hal ini dapat 

memastikan penderita untuk mempertahankan 

kontrol, membuat keputusan yang tepat dan 

mendukung kemitraan antara masyarakat, keluarga 

dan layanan kesehatan serta sosial (24)(25) 

Aspek-aspek yang harus dimiliki untuk 

memiliki manajemen diri yang baik antaralain 

mempunyai kehangatan yang akan meningkatkan 

hubungan dengan orang lain, kecerdasan dalam 

menyelesaikan masalah, keberanian mengambil 

keputusan, kestabilan emosi, ketajaman berpikir, 

rasa aman, pemenuhan kebutuhan diri dan disipilin 

diri. Semua aspek ini akan mempengaruhi 

seseorang dalam perawatan kesehatan dan 

mencegah komplikasi (26) 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian didapatkan sebagian 

besar dari responden memiliki tingkat pengetahuan 

yang rendah sebelum diberikan intervensi DSME, 

namun setelah diberikan intervensi DSME, hampir 

keseluruah dari responden memiliki tngkat 

pengetahuan yang tinggi. Hal ini menunjukkan 

adanya pengaruh intervensi DSME terhadap 

peningkatan pengetahuan responden. Adanya 

pengetahuan seseorang tentang penyakitnya akan 

meningkatkan seseorang dalam melakukan 

manajemen perawatan diri sehingga responden 

terhindar dari komplikasi penyakitnya. Diharapkan 

responden dapat menerapkan manajemen 

perawatan penyakit diabetes melitus dengan 

mengetahui pola makan yang baik untuk diabetes 

melitus, terapi diit, melakukan aktifitas fisik, terapi 

farmakologis dan non farmakologis. Adanya 

manajemen perawatan diri yang baik, maka 

responden akan terhindar dari komplikasi penyakit 

yang dideritanya. 
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Hasil penelitian ini memiliki keterbatasan 

yang mempengaruhi penelitian antara lain kurang 

fokusnya responden menjawab soal karena 

kegiatan pengumpulan data dilakukan bersamaan 

dengan kegiatan Posbindu di desa sehingga peneliti 

perlu memeriksa kembali jawaban yang telah 

diberikan responden apakah ada jawaban yang 

tertinggal atau belum terjawab. Selain itu 

penelitian ini hanya meneliti hubungan satu 

variabel dengan variabel dependen, sehingga 

masih memungkinkan adanya variabel lain yang 

mempengaruhi pengetahuan responden penderita 

diabetes melitus terhadap manajemen perawatan 

dirinya  
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